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ABSTRAKSI

Nama : Ari Anzari

NIM :201710110311072

Judul :Analisis Yuridis Kedudukan Saksi Mahkota Sebagai
Alat Bukti Dalam Persidangan

Pembimbing :Dr. Haris, S.H. M.Hum

: Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H

Saksi mahkota didefinisikan sebagai Saksi yang berasal atau diambil dari
salah seorang tersangka atau Terdakwa lainnya yang bersama-sama melakukan
perbuatan pidana, dan dalam hal mana kepada Saksi tersebut diberikan
mahkota”. Adapun mahkota yang diberikan kepada saksi yang berstatus terdakwa
adalah dalam bentuk = ditiadakannya penuntutan terhadap perkaranya atau
diberikannya suatu tuntutan yang sangat ringan apabila perkaranya dilimpahkan ke
pengadilan atas kesalahan yang pernah dilakukan. Yang menjadi pokok
permasalahan dalam penulisan ini adalah (1) Bagaimana kedudukan saksi mahkota
dalam persidangan; dan (2) Bagaimana kekuatan hukum keterangan saksi mahkota
sebagai alat bukti dalam Persidangan. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yuridis normative dengan menggunakan teknik pengumpulan
data melalui studi literature hasil dari pembahasan tersebut adalah kedudukan
hukum saksi mahkota sebagai alat bukti dalam proses peradilan pidana menurut
KUHP bahwa, saksi Mahkota adalah saksi yang merangkap tersangka sebagai
terdakwa yang bersama-sama melakukan tindak pidana dan berkas pemeriksaan
terhadap para terdakwa terpisah atau disebut pemisahan berkas perkara upaya yang
harus dilakukan aparat penegak hukum agar penggunaan saksi mahkota tidak
melanggar Hak Asasi Manusia (HAM). Kedudukan hukum saksi mahkota dalam
sistem peradilan pidana, penggunaan saksi mahkota dalam praktik pradilan pidana
Indonesia terkecuali apabila berkaitan dengan ketentuan Pasal 168 KUHAP,
keterangan saksi merupakan salah satu alat bukti dalam perkara pidana, saksi
mahkota merupakan istilah untuk tersangka/terdakwa yang dijadikan saksi untuk
tersangka/terdakwa lain yang bersama-sama melakukan suatu tindak pidana.

Kata Kunci : Saksi Mahkota, Kedudukan, Alat Bukti
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